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LMS (Learning Management System) 'Virlenda' is one of the
options of PGRI University Adi Buana Surabaya in developing
modern learning (e-learning). The LMS Virlenda 'will be studied
whether to have an effect on the variable specified by using the
Technology Acceptance Model (TAM). There are 4 variables
studied, namely the perceived usefulness (X1), perceived ease of
use (X2), Internet access (X3), and actual usage (Y1). Researchers
took 174 sample students of LMS users ‘virlenda'. The study also
uses data analysis technique with the Structural Equation Model
(SEM) approach with AMOS Graphics count tools for Technology
Accepted Model (TAM) modeling. The results show that the
technology acceptance model accepts the effect of perceived
usefulness with actual usage with CR = 3.118 or CR > 1.96 for a
significance level of 5% and the resulting p-value is 0.002. The
technology acceptance model does not accept the effect of
perceived ease of use on actual usage because CR = -0.475 or CR
1.96 for a significance level of 5% and the resulting p-value is
0.634. And the technology acceptance model accepts the effect of
internet access on actual usage with CR = 2.633 or CR > 1.96 for
a significance level of 5% and the resulting p-value is 0.008.

Abstrak

Untuk melakukan sitasi pada
penelitian ini dengan format :
Utomo, Y., (2022). Model
Penerimaan Teknologi Dalam
Penggunaan LMS Virlenda. JATI
UNIK : Jurnal limiah Teknik dan
Manajemen Industri Universitas
Kadiri, volume x (n), Halaman

awal — Halaman akhir.

LMS (Learning Management System) VIRLENDA menjadi salah
satu pilihan Universitas PGRI Adi Buana Surabaya dalam
mengembangakan pembelajaran secara modern (e-learning).
LMS VIRLENDA ini akan diteliti apakah memiliki pengaruh
terhadap variabel yang ditentukan dengan menggunakan
Technology Acceptance Model (TAM). Terdapat 4 variabel yang
diteliti, yaitu persepsi kegunaan (X1), persepsi kemudahan (X2),
akses internet (X3), dan penggunaan sesungguhnya (Y1).
Penelitii mengambil 174 sampel mahasiswa pengguna LMS
‘VIRLENDA’. Penelitian ini juga menggunakan teknik analisa
data dengan pendekatan Structural Equation Model (SEM)
dengan alat bantu hitung AMOS Graphics untuk pemodelan
Technology Accepted Model (TAM). Hasil penelitian
menunjukkan model penerimaan teknologi menerima pengaruh
persepsi kegunaan dengan penggunaan sesungguhnya dengan CR
= 3,118 atau CR ;1,96 untuk taraf signifikansi 5% dan nilai p-
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value yang dihasilkan adalah 0,002. Model penerimaan teknologi
tidak menerima pengaruh persepsi kemudahan terhadap
penggunaan sesungguhnya dikarenakan CR = -0,475 atau CR <
1,96 untuk taraf signifikansi 5% dan nilai p-value yang dihasilkan
adalah 0,634. Dan model penerimaan teknologi menerima
pengaruh akses internet terhadap penggunaan sesungguhnya
dengan CR = 2,633 atau CR > 1,96 untuk taraf signifikansi 5%
dan nilai p-value yang dihasilkan adalah 0,008.

1. Pendahuluan

Pada era industrialisasi 4.0 saat ini, masyarakat dituntut untuk dapat mengikuti
perkembangan zaman yang telah berjalan secara pesat setiap harinya. Adanya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu pesat telah memberikan
dampak yang sangat luas terhadap model pembelajaran pendidikan pada abad 21 ini
termasuk pendidikan di perguruan tinggi [1]. Pembelajaran yang awalnya di mulai
dengan sistem manual kini secara perlahan semakin berubah menjadi pembelajaran
modern (kekinian) dengan berbagai keunggulan teknologi [2]. Atau dikenal dengan kata
e-leraning. E-learning penggunaanya lebih banyak pada dunia pendidikan, karena
flesibelitas, efisien dan dapat meningkatkan aktifitas pembelajaran [3]. Dalam hal ini,
peningkatan kualitas pendidikan merupakan hal yang penting untuk dilakukan oleh setiap
institusi pendidikan mengingat juga adanya dampak dari pandemi virus corona
mengharuskan untuk dilakukannya pembelajaran secara daring (dalam jaringan) on line,
sehingga pemanfaatan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi perlu dilakukan agar
dapat mencapai tujuan dari institusi pendidikan secara efektif dan efisien. Keberhasilan
penerapan teknologi pendidikan, khususnya e-learning tergantung pada persepsi
pengguna, serta keterampilan dan pengetahuan dalam menggunakan alat teknologi yang
menunjang kemajuan, seperti smartphone dan laptop [2].

LMS (Learning Management System) VIRLENDA menjadi salah satu pilihan
Universitas PGRI Adi Buana Surabaya dalam mengembangakan pembelajaran secara
modern (e-learning). LMS adalah suatu sistem dengan bantuan teknologi yang mengatur
kegiatan perencanaan, distribusi, dan evaluasi dalam kegiatan pembelajaran [4]. Terdapat
anggapan bahwa dalam menggunakan LMS dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dalam pendidikan [5]. LMS VIRLENDA Universitas PGRI Adi Buana Surabaya pertama
kali diluncurkan pada Mei tahun 2019. LMS VIRLENDA merupakan perangkat lunak
dengan sistem pembelajaran daring, yang di desain serta dikembangkan sesuai kebutuhan
akademik Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Seperti halnya mengakses materi
kuliah, megerjakan tugas, diskusi, membaca penugasan, presentasi materi, dialog antara
dosen dengan mahasiswa, dialog mahasiswa dengan sumber belajar, dan evaluasi untuk
melakukan sebuah penilaian (assesment). LMS VIRLENDA merupakan bentuk dan
upaya Universitas PGRI Adi Buana Surabaya untuk memfasilitasi pembelajaran
mahasiswa dalam kehidupan perguruan tinggi dengan mewujudkan implemetasi
teknologi pembelajaran yang adatif dan fleskibel dalam kehidupan nyata [6].

Namun, tidak semua mahasiswa dapat sepakat dengan pembelajaran e-learning
yang memanfaatkan LSM VIRLENDA dapat meningkatkan motivasi dan kemudahan
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dalam belajar secara signifikan karena berbagai faktor alasan yang memungkinkan.
Seperti faktor dari akses internet, kemudahan dan penggunaan LMS VIRLENDA yang
dirasa rumit, kurang paham secara keseluruhan fungsi dalam penggunaan LMS
‘VIRLENDA. Selain itu, fitur-fitur yang ada pada LMS VIRLENDA belum sepenuhnya
digunakan. Maka dari itu, faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan teknologi masih
perlu diselidiki lebih lanjut dalam penggunaannnya [7]. Penilaian penerimaan sebuah
teknologi informasi oleh pengguna dapat menggunakan salah satu metode dalam
mengukur penerimaan dan penggunaan teknologi [8]. Dalam hal ini, pengukuran
penggunaan LMS VIRLENDA’ dapat dilakukan dengan metode TAM (Technology
Acceptance Model). Sehingga penerimaan teknologi e-learning terhadap LMS

VIRLENDA dalam penelitian ini akan menggunakan pendekatan TAM.

TAM menjelaskan hubungan sebab akibat antara keyakinan (akan manfaat suatu
sistem informasi dan kemudahan penggunaannya) dan perilaku, tujuan/keperluan, dan
penggunaan secara nyata dari pengguna/user suatu sistem informasi [1]. Model TAM ini
adaptasi dari model Theory of Reasoned Action (TRA) oleh Fishbein dan Ajzen, dimana
terdapat dua variabel utama, yaitu: persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan persepsi
kemudahan dalam penggunaan (perceived ease of use) (Sanchez-Prieto, Olmos-
Miguelafiez, & Garcia-Pefialvo dalam [9]. Dengan menggunakan metode TAM ini akan
mendorong pengguna LMS VIRLENDA untuk memberikan penilaian melalui tiap-tiap
varaibel yang diukur. Tiap-tiap variabel yang diukur meliputi, persepsi kegunaan
(perceived usefulness), persepsi kemudahan (perceived ease of use), akses internet
(access internet), dan penggunaan sesungguhnya (actual usage).

Penelitian tentang pengujian TAM pada penerimaan teknologi sudah banyak
dilakukan oleh penelitian lain. Salah satunya penelitian [10] dalam penelitiannya TAM
Penggunaan Digitalisasi Yellow Pages guna mengukur perilaku konsumennya. Hasil
penelitian membuktikan bahwa persepsi kegunaan (perceived usefulness), persepsi
kemudahan (perceived ease of use) dan perilaku konsumen (attitude toward using)
memiliki pengaruh terhadap pengguna sesungguhnya (actual usage). Sedangkan untuk
terhadap perilaku konsumen (attitude toward using) hanya persepsi kemudahan
(perceived ease of use) yang memiliki pengaruh.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh [11] dalam penelitiannya Analisis Faktor -
Faktor Yang Memengaruhi Penggunaan E-learning Moodle oleh Guru SMK Negeri 2
Yogyakarta dengan Pendekatan Technology Acceptance Model (TAM). Hasil penelitian
ini membuktikan bahwa faktor e-learning self-efficacy dan kerumitan berpengaruh secara
tidak langsung terhadap penggunaan e-learning oleh guru SMK Negeri 2 Yogyakarta
melalui faktor kegunaan, kemudahan penggunaan dan intensi. Sedangkan faktor
keterbatasan waktu berpengaruh secara langsung terhadap penggunaan e-learning
maupun secara tidak langsung melalui faktor intensi.

Penelitian oleh [12] dalam penelitiannya Analisis Penerimaan e-Learning
Menggunakan Technologi Acceptance Model (TAM) (Studi Kasus : Universitas Atma
Jaya Yogyakarta). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa a) Persepsi Kemudahan
(perceived ease of use) memiliki pengaruh terhadap Persepsi Manfaat (perceived
usefulness), b) Persepsi manfaat (perceived usefulness) memiliki pengaruh terhadap sikap
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penggunaan (attitude toward using), c) Persepsi kemudahan (percevied ease of use)
memiliki pengaruh terhadap sikap penggunaan (attitude toward using), d) Sikap
penggunaan (attitude toward using) memiliki pengaruh terhadap minat berperilaku
(behavioral intention), dan €) Minat berperilaku (behavioral intention) memiliki

pengaruh terhadap penggunaan nyata (actual usage).

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh [13] dalam penelitiannya Analysis of
Technology Acceptance Model (TAM) on E-Learning System. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pengguna setuju dengan nilai presentase kebermanfaatan sistem e-
learning 69,12% kemudahan sistem e-learning 69,80%, dan pengguna seluruhnya setuju
dengan penerimaan sistem e-learning dengan 72,69%

Penelitian oleh [14] dalam penelitiannya Intention to Use e-Learning : Aplikasi
Technology Acceptance Model (TAM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perceived
usefulness berpengaruh terhadap intention to use, serta perceived ease of use juga
memiliki pengaruh terhadap intention to use.

Penelitian oleh [15] dalam penelitiannya Technology Acceptance Model Untuk
Penggunaan e-learning di Universitas Nusa Nipa Maumere. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam variabel eksternal yang meliputi kualitas layanan dan kualitas
sistem informasi berpengaruh signifikan terhadap manfaat yang dirasakan dan
kemudahan penggunaan.

Kelima penelitian tersebut telah menjelaskan bahwa dengan berbagai hasil yang
didapat menyebabkan pentingnya TAM sebagai metode penerimaan teknologi, begitupun
pada penelitian ini bahwa tujuan utama dalam penggunaan TAM adalah penerimaan
persepsi kegunaan (perceived usefulness) terhadap penggunaan sesungguhnya (actual
usage), persepsi kemudahan (perceived ease of use) terhadap penggunaan sesungguhnya
(actual usage), akses internet (internet access) terhadap penggunaan sesungguhnya
(actual usage) pada penerimaan teknologi LMS VIRLENDA.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif, yaitu dengan alat
pengumpulan data berupa kuesioner. Penelitian kuantitaif merupakan penelitian yang
datanya berupa data kuantitatif dan digunakan untuk membandingkan, menghubungkan,
dan menjalankan hubungan antara variabel berdasarkan angka statistik [16]. Yang
dimaksud dengan data kuantitatif adalah dimana responden akan menjawab pertanyaan
dari kuesioner. Obyek penelitian berupa LMS VIRLENDA kepanjangan dari Learning
Management System Virtual Learning Environment of Adi Buana yang digunakan untuk
sistem perkuliahan secara on line di Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan kuesioner yang terstruktur, dimana kuesioner dalam
penelitian ini diberikan secara digital kepada responden. Skala pengukuran yang
digunakan adalah dengan skala likert, dengan 5 level pengukuran dari tidak setuju hingga
sangat setuju.

2.1 Populasi dan sampel
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Universitas PGRI Adi Buana
Surabaya yang sudah menjadi mahasiswa tetap pengguna LMS ‘VIRLENDA’
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dengan target sejumlah 308 orang yang diambil secara acak untuk setiap program
studi. Dengan rumus Slovin ditetapkan bahwa batas toleransi kesalahan sebesar 5%,
maka jumlah sampel yang harus diambil dalam penelitian adalah 174 mahasiswa
tetap pengguna LMS VIRLENDA.

2.2 Instrumen
Instrumen yang akan digunakan pada kuesioner yaitu disusun dengan
pendekatan TAM. Instrumen penelitian ini terdiri dari 24 indikator dalam 3 variabel

TAM vyaitu persepsi kegunaan (perceived usefulness), persepsi kemudahan

(perceived ease of use), akses internet (access internet), dan penggunaan

sesungguhnya (actual usage).

a. Persepsi kegunaan (perceived usefulness) merupakan sejauh mana seseorang
percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan Kkinerja
pekerjaannya [17].

b. Persepsi kemudahan (perceived ease of use) merupakan sejauh mana orang
percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha keras dalam
pemakaiannya [12].

c. Akses internet (interneet access) merupakan media informasi yang berasal dari
rangkaian komputer terhubung secara global dengan menggunakan TCP/IP
sebagai protokol pertukaran paket data [18].

d. Penggunaan sesungguhnya (actual usage) merupakan kondisi nyata dalam
penggunaan sistem itu sendiri.

2.3 Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut :

Ha 1 : Model penerimaan teknologi menerima pengaruh persepsi kegunaan
(perceived usefulness) terhadap penggunaan sesungguhnya (actual usage)
pada LMS VIRLENDA.

Ha 2 : Model penerimaan teknologi menerima pengaruh persepsi kemudahan
(perceived ease of use) terhadap penggunaan sesungguhnya (actual usage)
pada LMS VIRLENDA.

Ha 3 : Model penerimaan teknologi menerima pengaruh akses internet (internet
access) terhadap penggunaan sesungguhnya (actual usage) pada LMS
VIRLENDA.

2.4 Analisis Instrumen Penelitian

Tahap pengujian menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Pengujian
validitas digunakan untuk mengukur kevalidan data dan kelayakan instrument-
instrumen setiap variabel yang terdapat pada kuesioner penelitian. Sedangkan,
pengujian reliabilitas bertujuan untuk mengukur tingkat kehandalan instrument
setiap variabel dalam kuesioner penelitian. Setelah semua data selesai dikumpulkan,
maka selanjutnya data-data tersebut diolah melalui pengaruh-pengaruh dari berbagai
faktor pada variabel dengan menggunakan SEM (Structural Equation Modeling)
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dengan software AMOS Graphics version 22. Pengolahan data juga dilakukan
dengan menggunakan bantuan software Microsoft Excel, SPSS version 23 untuk
mempermudah proses pengerjaannya sehingga hasil yang diperoleh lebih akurat.

3. Hasil dan Pembahasan

Dalam menentukan kuesioner sebenarnya terlebih dahulu dilakukan uji validitas

dan uji reliabilitas terhadap hasil kuesioner awal untuk melihat apakah pertanyaan pada
kuesioner valid dan reliabel dengan menggunakan bantuan SPSS version 23.

a. Uji Validitas

Uji validitas untuk mengecek apakah isi kuesioner yang disebarkan vali atau
tidak valid, serta apakah kuisioner tersebut sudah cukup dipahami oleh responden atau
belum. Data dikatakan valid apaliba r hitung > r tabel. Berikut hasil dari perhitungan

uji validitas.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Persepsi Kegunaan

Persepsi Kemudahan

Akses Internet (X3)

Penggunaan Sesungguhnya

(X1) (X2) (Y1)

ltem N_ilai r ltem N_ilai r Item N_ilai r Item N_ilai r

hitung hitung hitung hitung
X1.1 0,733** X2.1 0,790** X3.1 0,759** Y11 0,622**
X1.2 0,814** X2.2 0,779** X3.2 0,750** Y1.2 0,594**
X1.3 0,757** X2.3 0,786** X3.3 0,635** Y1.3 0,717**
X1.4 0,751** X2.4 0,848** X34 0,762** Y1.4 0,785**
X1.5 0,755** X2.5 0,870** X35 0,578** Y15 0,736**
X1.6 0,619** X2.6 0,854** X3.6 0,589** Y1.6 0,774**

r tabel = 0,148
(Sumber : Data diolah)

Dari hasil pengujian uji validitas seperti tabel di atas, maka dapat diketahui
bahwa nilai korelasi r-pearson untuk semua pertanyaan pada setiap variabel lebih dari
0,148 dan tanda kevalidan ** berada pada seluruh hasil tersebut. Dapat disimpulkan,
bahwa setiap item pertanyaan dikatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian.

b. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas adalah ukuran keandalan suatu indikator pengumpulan

data.Berikut hasil dari perhitungan uji reliabilitas.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Varia

bel

Alpha Cronbach’s

Ambang Batas Minimum

Persepsi Kegunaan /
Perceived Usefulnes

s (X1)

Persepsi Kemudahan / Perceived

Ease of Use (X2)

Akses Internet / Internet Access (X3)
Penggunaan sesungguhnya / Actual

Usage (Y1)

0,821

0,903
0,766
0,797

0,6
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(Sumber : Data diolah)

Dari tabel dapat dilihat nilai alpha cronbach’s untuk semua variabel bernilai
lebih besar dari nilai ambang batas minimum sebesar 0,6 (> 0,6). Hal ini menunjukkan
bahwa kuesioner yang digunakan dalam penelitian memenuhi persyaratan uji
reliabilitas.

Setelah kuesioner dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas dan hasilnya valid.
Maka, tahap selanjutnya yaitu analisa menggunakan alat ukur SEM (Structural
Equation Modeling) dengan bantuan software AMOS Graphics untuk melakukan
pemodelan, modifikasi indeks, mencari nilai kesesuaian model (goodness of fit) dan
estimasi guna hipotesis.

c. Proses Akses LMS VIRLENDA

VIRLENDA yang merupakan Virtual Learning Environment of Adi Buana salah
satu aplikasi komputer yang mendukung pembelajaran daring bagi mahasiswa selama
ini. Menu pengajaran, penyampaian soal, pengumpulan tugas menjadi salah satu
Learning Management System (LMS) handal bagi kampus Adi Buana.

ACd an octwity or resource

Gambar 1. Tampilan Dekstop LMS VIRLENDA

d. CFA Model 1

d

CFA (Confirmatory Factor Analysis) digunakan untuk menguji kontribusi yang
diberikan masing-masing variabel, serta indikator dalam menyusun variabel laten.
Dalam hal ini, CFA Model 1 yang akan digunakan menggunakan pengolahan Model
SEM Keseluruhan. Model dapat dilihat pada gambar 2 di bawah ini.
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Gambar 2. Kerangka Model CFA untuk SEM Keseluruhan Model 1
(Sumber : AMOS Graphics version 22)
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Gambar 3. Model CFA untuk SEM Keseluruhan Model 1 setelah running
(Sumber : AMOS Graphics version 22)
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Selanjutnya dilakukan tahapan evaluasi untuk kesesuaian model. Model
dikatakan baik jika nilai kesesuaian model (goodness of fit) sesuai dengan Kriteria.
Nilai goodness of fit untuk model keseluruhan dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Goodness of fit SEM Keseluruhan Model 1

Goodness of Fit Index Cut Off Value Hasil Model  Keterangan
Chi-Square (%) Diharapkan nilai kecil 825,385 Kurang Baik
Probability (PValue) > 0,05 0,000 Kurang Baik
GFI >0,90 0,731 Kurang Baik
AGFI >0,90 0,655 Kurang Baik
RMSEA <0,08 0,115 Kurang Baik
CFI >0,95 0,732 Kurang Baik
TLI >0,95 0,704 Kurang Baik

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa Goodness of fit index yang
dihasilkan SEM Keseluruhan Model 1 belum sesuai, sehingga diperlukan modifikasi
CFA SEM Keseluruhan Model 2 yang dipilih adalah dengan mengkorelasikan antar

residual indikator.

CFA Model 2

CFA SEM Keseluruhan Model 2 setelah dilakukan perubahan sesuai dengan
modifikasi indeks digambarkan sebagai berikut.

Gambar 4. Modifikasi CFA SEM Keseluruhan Model 2

(Sumber : AMOS Graphics version 22)
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Gambar 5. Modifikasi CFA SEM Keseluruhan Model 2 setelah running
(Sumber : AMOS Graphics version 22)

Nilai goodness of fit untuk model CFA SEM Keseluruhan Model 2 setelah
termodifikasi kedua dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini.

Tabel 4. Goodness of fit SEM Keseluruhan Model 2

Goodness of Fit Index Cut Off Value Hasil Model  Keterangan
Chi-Square (1) Diharapkan nilai kecil 287,164 Kurang Baik
Probability (PValue) > 0,05 0,000 Kurang Baik
GFlI >0,90 0,879 Kurang Baik
AGFI >0,90 0,824 Kurang Baik
RMSEA <0,08 0,048 Kurang Baik
CFI >0,95 0,962 Model Fit

TLI >0,95 0,949 Kurang Baik

d

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa Goodness of fit index yang
dihasilkan SEM Keseluruhan Model 2 belum sesuai, sehingga diperlukan modifikasi
CFA SEM Keseluruhan Model 3 yang dipilih kembali dengan mengkorelasikan antar

residual indikator.
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f. CFA Model 3
CFA SEM Keseluruhan Model 3 setelah dilakukan perubahan sesuai dengan
modifikasi indeks digambarkan sabagai berikut.

Gambar 7. Modifikasi CFA SEM
Keseluruhan Model 3 setelah
running
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Dari hasil modifikasi CFA SEM Keseluruhan Model 3 yang merupakan
modifikasi terakhir, maka langkah selanjutnya perlu dilakukan pengujian nilai
goodness of fit kembali sebagai berikut.

Tabel 5. Goodness of fit Model SEM Keseluruhan Model 3

Goodness of Fit Index Cut Off Value Hasil Model  Keterangan
Chi-Square (x?) Diharapkan nilai kecil 185,798 Model Fit
Probability (PValue) > 0,05 0,573 Model Fit
GFI >0,90 0,922 Model Fit
AGFI >0,90 0,902 Model Fit
RMSEA <0,08 0,000 Model Fit
CFlI >0,95 1,000 Model Fit
TLI >0,95 1,003 Model Fit

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa model SEM Keseluruhan Model 3
sudah memenuhi kriteria Goodness of fit index. Hal ini menunjukkan bahwa indikator-
indikator yang digunakan dalam mengukur masing-masing variabel laten telah sesuai.

Selanjutnya dilakukan pengujian terhadap loading faktor yang dihasilkan untuk
mengetahui besarnya pengaruh indikator dalam mengukur variabel laten. Dikatakan
memiliki pengaruh yang signifikan apabila p-value yang dihasilkan kurang dari o =
0,05 (5%). Berikut ini tabel 6 menunjukkan nilai t-hitung, loading faktor, varians
error, dan p-value.

Tabel 6. Estimasi Parameter Model SEM Keseluruhan untuk Uji Hipotesis

Estimate SE. CR. P Label
Yl <-- X1 , 743 ,238 3,118 ,002 par_21
Y1l <--- X2 -,054 114 - 475 634 par_22
Yl <--- X3 ,320 ,122 2,633 ,008 par_23
Xl <- X1 1,000

(Sumber : Data diolah)

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa hasil pengukuran telah memenuhi
Kriteria goodness of fit dan tabel tersebut menunjukkan adanya nilai estimasi pengaruh
pada masing-masing parameter, maka selanjutnya akan dilakukan pengujian terhadap
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini.

a. Pengujian Hipotesis 1
Daerah kritis : di tolak Ho jika nilai p-value kurang dari o = 5%
Parameter estimasi antara X1 terhadap Y1 menunjukkan hasil yang signifikan,
dengan CR = 3,118 atau CR > 1,96 untuk taraf signifikansi 5% dan nilai p-value
yang dihasilkan adalah 0,002 sehingga keputusannya yaitu Ha 1 diterima sehingga
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model penerimaan teknologi menerima pengaruh persepsi kegunaan (perceived
usefulness) terhadap penggunaan sesungguhnya (actual usage) pada LMS
VIRLENDA.

b. Pengujian Hipotesis 2

Daerah kritis : di tolak Ho jika nilai p-value kurang dari a = 5%

Parameter estimasi antara X2 terhadap Y1 menunjukkan hasil yang tidak
signifikan, dengan CR = -0,475 atau CR < 1,96 untuk taraf signifikansi 5% dan
nilai p-value yang dihasilkan adalah 0,634 sehingga keputusannya yaitu Ha 2
ditolak sehingga model penerimaan teknologi tidak menerima pengaruh persepsi
kemudahan (perceived ease of use) terhadap penggunaan sesungguhnya (actual
usage) pada LMS VIRLENDA.

c. Pengujian Hipotesis 3
Daerah kritis : di tolak Ho jika nilai p-value kurang dari a = 5%
Parameter estimasi antara X1 terhadap Y1 menunjukkan hasil yang signifikan,
dengan CR = 2,633 atau CR > 1,96 untuk taraf signifikansi 5% dan nilai p-value
yang dihasilkan adalah 0,008 sehingga keputusannya yaitu Ha 3 diterima sehingga
model penerimaan teknologi menerima pengaruh akses internet (internet access)
terhadap penggunaan sesungguhnya (actual usage) pada LMS VIRLENDA.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis dalam bab sebelumnya, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

a. Model penerimaan teknologi menerima pengaruh persepsi kegunaan (perceived
usefulness) terhadap penggunaan sesungguhnya (actual usage) pada penerimaan
teknologi LMS ‘VIRLENDA’ dengan CR = 3,118 atau CR >1,96 untuk taraf
signifikansi 5% dan nilai p-value yang dihasilkan adalah 0,002.

b. Model penerimaan teknologi tidak menerima pengaruh persepsi kemudahan
(perceived ease of use) terhadap penggunaan sesungguhnya (actual usage) pada
penerimaan teknologi LMS ‘VIRLENDA’ dikarenakan CR = -0,475 atau CR < 1,96
untuk taraf signifikansi 5% dan nilai p-value yang dihasilkan adalah 0,634.

c. Model penerimaan teknologi menerima pengaruh akses internet (internet access)
terhadap penggunaan sesungguhnya (actual usage) pada penerimaan teknologi LMS
‘VIRLENDA” dengan CR = 2,633 atau CR > 1,96 untuk taraf signifikansi 5% dan
nilai p-value yang dihasilkan adalah 0,008.
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